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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode Student Created Case Studies (SCCS) 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa  pada konsep pencemaran lingkungan di SMAN Satu Baros. 
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa kelas X SMAN Satu Baros. Sampel pada penelitian 
ini yaitu siswa kelas X3 yang ditentukan dengan teknik simple random sampling. Kemampuan 
kognitif siswa diukur menggunakan tes pilihan ganda, afektif diukur menggunakan angket dan 
psikomotor diukur menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukan rata-rata 
kemampuan kognitif siswa yaitu sebesar 70 dengan kategori baik, afektif sebesar 77,72 dengan 
kategori baik dan psikomotor sebesar 93,93 dengan kategori sangat baik. Penelitian kami 
menyimpulkan bahwa metode SCCS dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori baik 
sampai sangat baik. 

Kata kunci: Metode SCCS, Hasil Belajar, Pencemaran Lingkungan.  

 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the learning outcomes of class X students through the 
Student Created Case Studies (SCCS) method on the sub-concept of environmental pollution. The 
population in this study were all students of class X SMAN Satu Baros. The sample in this study were 
students of class X3 who were determined by simple random sampling technique. Students' cognitive 
abilities were measured using multiple choice tests, affective was measured using a questionnaire 
and psychomotor was measured using observation sheets. The results showed that the average 
cognitive ability of the students was 70 within ‘good’ category, the affective was 77.72 also within 
‘good’ category and the psychomotor was 93.93 within ‘very good’ category. Our study highlights the 
SCCS method can improve student learning outcomes, the categories of improving student learning 
outcomes from good to very good category       
Keywords: Method of SCCS, Learning Outcomes, Environmental Pollution.
 

PENDAHULUAN 

Pengertian Pencemaran lingkungan 
adalah masuk secara sengaja atau 
tidaknya mahluk hidup, zat, energi, dan 
komponen lainnya ke dalam air atau 
udara, dan berubahnya fungsi serta 
tatanan air atau udara yang disebabkan 
kegiatan manusia atau proses alamiah 
dari peruntukan yang seharusnya. Pada 
dasarnya manusia perlu untuk 
menanggulangi pencemaran yang terjadi 
di lingkungan, oleh karena itu perlu 
melibatkan siswa dalam perubahan sikap 

atau tingkah laku dalam menghargai 
lingkungan sehingga terjadi proses belajar. 
Aktivitas pembelajaran akan tercapai baik  
jika ada kerjasama yang harmonis antara 
guru dengan siswa serta antara siswa 
dengan siswa lainnya (Rahman et al, 2018) 

Proses pembelajaran yang baik akan 
dapat mendorong tercapainya hasil 
belajar yang baik pada siswa, hasil belajar 
siswa sangat dipengaruhi dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan pada 
proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang tepat dan sesuai akan 
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membantu meningkatkan hasil belajar 
siswa (Nasution, 2017). Metode 
pembejaran yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode Student 
Created Case Studies (SCCS). Metode SCCS 
merupakan metode pembelajaran yang 
aktif yang menggunakan tipe diskusi kasus 
atau permasalahan mengenai pelajaran 
yang akan dipelajari. Seorang pelajar yang 
memiliki sikap pengetahuan, penanaman 
sikap, dan keterampilan dapat dikatakan 
sebagai perubahan perilaku hasil belajar.  

Hasil belajar seringkali digunakan 
sebagai ukuran untuk mengetahui 
kemampuan seseorang menguasai bahan 
yang sudah diajarkan (Purwanto, 2009: 
44). Permasalahan yang sering dijumpai 
pada penilaian hasil belajar siswa adalah 
guru hanya mengembangkan kemampuan 
kognitif siswa saja. Hal senada dinyatakan 
oleh Sudjana (2009: 23) bahwa ranah 
kognitif paling banyak dinilai oleh para 
guru di sekolah, karena ranah kognitif 
berkaitan dengan kemampuan siswa 
dalam menguasai isi bahan pengajaran.  

Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
Biologi kelas X di  SMA N 1 Baros, bahwa 
hasil belajar siswa masih rendah. 
Berdasarkan wawancara penyebab rendah 
hasil belajar siswa dikarenakan banyaknya 
siswa yang tidak aktif pada saat proses 
pembelajaran. Siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru, malas 
membaca buku, dan guru hanya 
menggunakan metode ceramah.  Konsep 
materi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah materi pencemaran lingkungan. 
Kompetensi dasar materi pencemaran 
lingkungan menuntut siswa untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam 
agar siswa dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan 
harapan siswa akan memiliki kesadaran 
yang tinggi terhadap lingkungan.  

Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan, diharapkan metode 

pembelajaran Student Created Case 
Studies (SCCS) pada SMA Negeri Satu 
Baros dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif, metode ini digunakan untuk 
mengetahui dan mengambarkan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran Student Created 
Case Studies (SCCS).  

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas X A SMA Negeri 
Satu Baros tahun pelajaran 2017-2018. 
Sampel pada penelitian ini diambil satu 
kelas secara purposive sampling. 
Pengambilan secara purposive sampling 
dengan pertimbangan dari guru mata 
pelajaran biologi yaitu mengambil siswa 
pada kelas yang mempunyai hasil belajar 
di atas rata-rata kelas. 

Data yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi data utama dan 
data pendukung.  Data utama adalah tes 
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 
Data pedukung diambil dengan 
menggunakan lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan angket 
respon siswa pada metode pembelajaran 
Student Created Case Studies (SCCS). 
Kemampuan kognitif diukur menggunakan 
tes tertulis berupa soal pilihan ganda. Tes 
ini menggunakan  jenjang C1-C4. Indikator 
yang digunakan antara lain menjelaskan 
konsep lingkungan, menyebutkan contoh 
perilaku akibat aktivitas manusia, 
menjelaskan dampak perilaku akibat 
aktivitas manusia, menjelaskan jenis-jenis 
pencemaran lingkungan, menganalisis 
dampak pencemaran air, pencemaran 
udara, dan pencemaran tanah 
menentukan upaya pencegahan dan 
penanggulangan pencemaran lingkungan, 
dan menyebutkan sikap/upaya pelestarian 
lingkungan. Pengukuran peningkatan nilai 



Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi 4 (2) : 113-120(November 2020) e-ISSN 2598-9669 

  

DOI: https://doi.org/10.33369/diklabio.4.2. 113-120 115 

 

100

90

80

70

60

50

40

30

20

10

53.93

Pre-test

69.55

Post-test

0.31

N-Gain

(%)

N
ila

i R
at

a-
ra

ta

kemampuan kognitif siswa pada 
penelitian ini dilakukan analisis Indeks N 
Gain.  Kemampuan afektif diukur dengan 
jenjang A1-A5 yaitu (A1) penerimaan, (A2) 
partisipasi, (A3) penilaian sikap, (A4) 
pengorgnisasian dan (A5) pengendalian 
perilaku. Angket dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert. Angket berisi 
pertanyaan positif dan negatif. 
Pernyataan dinilai oleh subjek dengan 
kriteria sangat setuju, setuju, tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju. Kemampuan  
psikomotor diukur menggunakan rubrik 
penilaian Student Created Case Studies 
(SCCS).  Indikator yang digunakan yaitu 
mempersiapkan diri, memulai diskusi, 
membuat permasalahan pencemaran 
lingkungan, mempersentasikan hasil 
pengamatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah pembelajaran melalui 
metode Student Created Case Studies 
(SCCS) didapatkan nilai rata-rata postest 
sebesar 69,55 berada pada kategori 
cukup, hal ini diperkuat Sudjiyono (2005: 
70) apabila nilai posttest lebih baik dari 
pada nilai pretest, maka memiliki arti 
bahwa program pembelajaran telah 
berjalan dengan baik. Dibandingkan 
dengan nilai rata rata pretest sebesar 
59,93 berada pada kategori rendah. 
Rendahnya nilai pretest didasarkan materi 
pelajaran yang diberikan merupakan 
materi baru. Menurut Makmum (2006: 
75) nilai pretest  yang rendah jika 
dibandingkan nilai posttest menunjukan 
bahwa konsep siswa adalah konsep yang 
memang belum pernah diketahui oleh 
siswa. Peningkatan kemampuan kognitif 
diperoleh dengan menganalisis indeks 
Normalitas Gain. Meskipun terjadi 
peningkatan akan tetapi hasil N-Gain yang 
diperoleh menunjukan bahwa 
peningkatan hasil belajar kognitif terlihat 
dari siswa masuk dalam kategori rendah 

dengan nilai N-Gain yaitu 0,31, dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Nilai Rata-Rata Kemampuan 

Kognitif Siswa 

 
Berdasakan Gambar 1 ditinjau dari 

kemampuan kognitif yang tidak sesuai 
harapan dengan hasil nilai N-Gain 0,31 
yang termasuk pada kategori rendah. 
Rendahnya nilai N-Gain terjadi karena 
beberapa siswa belum menguasai 
indikator-indikator yang harus dicapai. 
Tetapi nilai kemampuan kognitif sudah 
menunjukan adanya peningkatan 
walaupun N-Gain masih rendah. Hal 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan 
kemampuan kognitif postest. 
Dimungkinkan adanya beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi N-Gain 
tersebut. Adapun faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan kognitif 
adalah faktor internal maupun eksternal 
dari diri siswa. Contoh faktor internal 
adalah kompetensi yang dimiliki siswa 
yang bersangkutan. Sedangkan faktor 
yang berasal dari eksternal yang paling 
dominan dalam mempengaruhi hasil 
belajar disekolah adalah kualitas 
pembelajaran. Kualitas pembelajaran 
dapat diketahui dari efektif dan tidaknya 
pencapaian tujuan suatu pembelajaran  
(Azizah et al 2014: 28-29).  

Kemungkinan-kemungkinan lain 
yang mempengaruhi hasil kognitif siswa  
yaitu ketiadaan pembiasaan terlebih 
dahulu terhadap model yang akan 
diterapkan sehingga siswa peningkatan 
nilai evaluasi siswa cenderung kecil.  
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Pembiasaan terhadap suatu model yang 
akan diterapkan adalah suatu hal penting 
untuk dilakukan agar dapat dilakukan 
evaluasi keterlaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
model yang akan diterapkan. Pernyataan 
di atas sesuai dengan pernyataan Damhuri 
et al (2020 : 53) peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa dipengaruhi oleh evaluasi 
dari pembiasaan suatu model yang akan 
digunakan sebagai perlakuan. 

Perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa berdasarkan indikator 
kemampuan kognitif siswa ditunjukan 
pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Kognitif 

Berdasarkan Indikator 

 

Nilai rata-rata kognitif siswa dengan 
nilai 73,67 berada pada kategori baik. Hal 
ini terlihat secara keseluruhan bahwa 
siswa mampu menguasai konsep yang 
berada pada indikator menjelaskan 
konsep lingkungan dan indikator upaya 
pelestarian lingkungan. Hal ini diperkuat 
berdasarkan data penelitian kemampuan 
kognitif siswa. 

Berdasarkan Gambar 2 nilai tertinggi 
berada pada indikator menjelaskan 
konsep lingkungan dengan nilai 94 berada 
pada kategori sangat baik. Secara 
keseluruhan siswa mampu menguasai 
indikator tersebut. Tingginya nilai pada 
indikator menjelaskan karena, soal yang 
digunakan pada indikator  tersebut 
termasuk ke dalam soal mudah dan 
sedang. Hal ini diperkuat pada data 

penelitian hasil uji instrumen pada tingkat 
kesukaran.  

Selanjutnya, nilai rata-rata terendah 
berada pada indikator menyebutkan 
contoh akibat aktivitas manusia dengan 
nilai sebesar 56,6 berada pada kategori 
rendah, dapat dikatakan bahwa 
keseluruhan siswa kurang mampu 
menguasai indikator tersebut karena pada 
indikator tersebut rata-rata soal yang 
digunakan termasuk ke dalam soal sukar. 
Hal ini diperkuat pada data penelitian 
hasil uji instrumen pada tingkat 
kesukaran. 

Melalui observasi, siswa dapat 
memperoleh gambaran foto secara 
konkret terhadap kerusakan-kerusakan 
lingkungan yang terjadi di lingkungan 
sekitar sekolah. Salah satu kelompok yang 
melakukan studi kasus tentang 
pencemaran tanah di lingkungan SMAN 1 
Baros, siswa dapat memperoleh 
gambaran mengenai pencemaran tanah 
yaitu sampah anorganik yang dibuang di 
sekitar pohon serta terdapat sisa 
pembakaran sampah tersebut di sekitar 
pohon. Dengan terlihatnya pencemaran 
tanah tersebut membuktikan bahwa siswa 
masih mempunyai perilaku yang tidak 
baik. Hal ini diperkuat dengan nilai yang 
rendah pada indikator contoh perilaku 
akibat aktivitas manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian 
Nopitasari et al (2012) bahwa SCCS ini 
meningkatkan aspek kognitif. Tinggi 
rendahnya kemampuan kognitif siswa 
ditunjang oleh proses kegiatan belajar 
melalui metode pembelajaran Student 
Created Case Studies (SCCS). SCCS 
merupakan metode pembelajaran aktif 
yang menggunakan tipe diskusi kasus, 
dimana siswa melakukan diskusi kasus ke 
lingkungan sekitar sekolah. Metode SCCS 
ini mengajak siswa untuk melihat studi 
kasus sesuai situasi nyata, sehingga 
dengan melihat langsung pembelajaran 
akan lebih berarti bagi diri siswa itu 
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8. Rata-rata
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sendiri. Sesuai dengan pernyataan 
Purwanto (2009) bahwa proses 
pembelajaran yang bermakna merupakan 
proses pembelajaran yang menyenangkan 
dan dipahami siswa, artinya adanya 
pembelajaran yang melihat secara 
langsung yang terdapat pada lingkungan 
sekolah. 

Penelitian afektif siswa diharapkan 
siswa peduli terhadap permasalahan 
lingkungan. Setelah menggunakan metode 
pembelajaran Student Created Case 
Studies (SCCS) nilai kemampuan afektif 
siswa kelas X 3 di SMAN 1 Baros dengan 
nilai 77,73 termasuk dalam kategori baik. 
Dibuktikan pada data hasil angket sikap 
sisa terhadap lingkungan sekitar. 
Berdasarkan data yang diperoleh per-
indikator dapat disajikan pad Gambar 3.  

 
Gambar 3. Nilai Kemampuan Afektif Siswa Per-

indikator Terhadap Lingkungan Sekitar 

Keterangan : 1. Mengikuti, 2. Menyetujui 
3. Melaksanakan 4. 
Menjelaskan 5. Menolak 6. 
Menerima 7. Menaati 8. 
Menyatakan 9. Melakukan 
10. Rata-rata  

Setelah diberikan angket sikap siswa 
terhadap lingkungan, secara keseluruhan 
siswa sudah menunjukan sikap peduli 
terhadap lingkungan. Nilai rata-rata 
kemampuan afektif siswa per-indikator 
dengan nilai 78,9 termasuk dalam kategori 
baik. Hal tersebut sesuai dengan konsep 
pembelajaran kontekstual berbasis nilai 
bahwa pembelajaran kontekstual berbasis 

nilai bukan hanya menjadikan siswa 
memahami materi yang dipelajarinya akan 
tetapi mampu memahami materi tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Sudjana (2001) sikap siswa setelah 
pembelajaran dapat dilihat dalam hal 
kemampuan siswa untuk menerapkan 
konsep dalam praktek kehidupannya 
sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan Gambar 3 Nilai 
tertinggi yaitu pada indikator menaati 
dengan nilai 85,98 berada pada kategori 
sangat baik. Hal ini secara keseluruhan 
siswa menaati tahapan metode 
pembelajaran SCCS dengan sangat baik.  
Menurut Riduwan (2013) hal tersebut 
dapat diketahui dari pengisian angket 
yang membahas tentang sikap siswa 
dalam menunjukkan empati, harapan, dan 
mengubah tingkah laku. 

Berdasarkan Gambar 3 nilai 
terendah kemampuan afektif siswa 
berada pada indikator menjelaskan 
dengan nilai 69,69 berada pada kategori 
baik. Hal tersebut siswa mampu 
menguasai indikator menjelaskan, karena 
pada indikator menjelaskan rata-rata 
siswa sudah mampu mengisi angket 
dengan baik, diperkuat pada hasil 
pengisian angket salah satunya pada 
pernyataan “menebang pohon secara 
berlebihan sangat baik bagi lingkungan”.  
Dari hasil penelitian ini tergambar bahwa 
metode SCCS  dapat meningkatkan 
kemampuan afektif siswa. 

Setelah pembelajaran melalui 
metode SCCS kemampuan psikomotor 
siswa kelas X.3 di SMAN 1 Baros nilai rata-
rata kelas dengan nilai 93,93 berada pada 
kategori sangat baik. Hal tersebut 
menandakan bahwa sebagian besar siswa 
sudah melakukan keseluruhan aspek 
psikomotor dengan baik, dan  diperkuat 
oleh data lembar observasi siswa pada 
tahap membagi permasalahan sebagian 
besar siswa sudah menyimak 

100

90

80

70

60

50

40

30

20

10

76.14

1

73.86

2

80.86

3

69.09

4

76.89

5

81.06

6

85.98

7

81.82

8

84.47

9

78.9

10

(%)

N
il
a
i 
R

a
ta

-r
a
ta

Indikator Afektif Siswa terhadap Lingkungan Sekitar



Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi 4 (2) : 113-120(November 2020) e-ISSN 2598-9669 

  

DOI: https://doi.org/10.33369/diklabio.4.2. 113-120 118 

 

permasalahan yang diberikan oleh guru 
dengan baik.  

Metode SCCS dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa, dan melihat 
studi kasus sesuai situasi nyata sehingga 
pengalaman bisa langsung dirasakan oleh 
siswa itu sendiri. Hal ini diperkuat pada 
saat siswa berdiskusi pengisian LKK, selain 
itu didukung oleh respon siswa terhadap 
metode pembelajaran pada pernyataan 
“saya selalu antusias mengikuti pelajaran 
biologi yang menggunakan metode 
pembelajaran Student Created Case 
Studies (SCCS) menununjukan respon 
positif terhadap metode pembelajaran, 
dapat dikatakan bahwa semakin interaktif 
kerja sama dalam kelompok, maka hasil 
evaluasi siswa di akhir pembelajaran juga 
akan semakin bagus. Metode SCCS 
ditekankan agar siswa aktif dalam 
mengeluarkan pendapat, senada dengan 
yang diungkapkan oleh Silberman (2012) 
ketika kegiatan belajar bersifat aktif, siswa 
akan mengupayakan sesuatu. Dia 
menginginkan jawaban atas sebuah 
pertanyaan, membutuhkan informasi 
untuk memecahkan masalah, atau 
mencari cara untuk mengerjakan tugas. 
Sehingga siswa terdorong untuk bisa 
menjelaskan pendapat dan pengetahuan 
yang dimilikinya. Metode SCCS sangat 
membantu dalam keterampilan siswa 
untuk melakukan studi kasus. Berdasarkan 
data psikomotorik siswa  per-indikator 
dapat disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Kemampuan Psikomotor Siswa Per-
Indikator Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

Berdasarkan Gambar 4 nilai rata-
rata kemampuan psikomotorik siswa per-
indikator sebesar 93,18 dengan kategori 
sangat baik. Seluruh siswa sudah 
melakukan tahapan metode pembelajaran 
SCCS dengan sangat baik, terutama pada 
tahap siswa melakukan diskusi. Tahap 
diskusi memberikan pembelajaran yang 
menciptakan interaksi antar individu 
maupun kelompok sehingga melibatkan 
siswa  menjadi aktif. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Berlia (2008) kegiatan diskusi 
dalam pendekatan lingkungan 
memberikan kesempatan dan dorongan 
untuk pengembangan proses berpikir 
siswa dalam memecahkan masalah. 
Kegiatan diskusi membahas tentang cara 
untuk mengurangi terjadinya kasus 
perilaku aktivitas manusia.  

Berdasarkan Gambar 4, nilai 
tertinggi kemampuan psikomotorik siswa 
pada indikator persepsi yaitu 94,5 berada 
pada kategori sangat baik. Hal tersebut 
secara keseluruhan siswa sudah 
menyimak permasalahan yang diberikan 
guru. Pada tahap menyimak 
permasalahan yang diberikan guru siswa 
menyimak dengan sungguh-sungguh, 
permasalahan yang dimaksud yaitu kasus 
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia 
yaitu kasus kebakaran hutan, kasus 
kegiatan industri, kasus orang perokok, 
pencemaran air, pencemaran udara, dan 
pencemaran tanah yang ada di lingkungan 
sekitar.  

Selanjutnya, nilai kemampuan 
psikomotorik siswa sebagian terkecil pada 
indikator gerakan terbiasa yaitu 91, 25 
termasuk kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukan bahwa keseluruhan siswa 
sudah melaksanakan diskusi dan 
persentasi dengan baik, pada indikator 
gerakan terbiasa ini siswa sudah terlatih 
sebelumnya pada saat proses belajar 
dikelas sehingga pada indikator gerakan 
tersebut menunjukan kategori sangat 
baik. Menurut Djiwandono (2006) gerakan 
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terbiasa merupakan kemampuan untuk 
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik 
secara lancar tanpa perlu memperhatikan 
lagi contoh yang diberikan.  Tahapan 
diskusi pada metode SCCS adalah 
penyebab tingginya nilai psikomotor 
siswa. 

 
PENUTUP 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA 
Negeri Satu Baros pada sub konsep 
pencemaran lingkungan dengan metode 
pembelajaran Student Created Case 
Studies (SCCS) diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar kemampuan kognitif siswa 
yaitu 69,55. Nilai kemampuan kognitif 
sudah ada peningkatan meskipun N-Gain 
masih rendah, nilai rata-rata hasil belajar 
kemampuan afektif siswa sebesar 77,73 
berada pada kategori baik, dan nilai rata-
rata kemampuan psikomotor siswa 
sebesar 93,93 dengan kategori sangat 
baik. 
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